
 SKRIPSI 

 

PENGARUH VARIETAS PADA RESPON TANAMAN 

CABAI TERHADAP INOKULASI Cercospora capsici 

 

 

THE INFLUENCE OF VARIETY ON CHILI PLANT’S 

RESPONSE TO Cercospora capsici INOCULATION 

 

 

 

 

Refna Saputri 

05081281621034 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PROTEKSI TANAMAN  

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2020 



 

 

 

 

SUMMARY 
REFNA SAPUTRI, The influence of variety on chili plant’s response to 

Cercospora capsici inoculation (Supervised by Bambang Gunawan). 

 Chili (Capsicum annum L) is one of the important horticultural 

commodities in Indonesia which has high economic value. The increasing demand 

for chili by the community, has been inevitably encouraging farmers to cultivate 

chili plants. Leaf spot disease (Cercospora capsici) is one of the chilli plant 

diseases that grows in tropical and subtropical regions, and is found in many 

highlands and lowlands. This study used a Factorial Complete Randomized 

Design (RALF) consisting of 4 treatments. Each treatment was repeated 5 times. 

and each treatment unit  consists of 3 polybaged plants. The parameters observed 

in this study include the incubation period, the number of spots, the area of the 

spots, the disease incidence, the disease intensity, and the weight of the yield. 

 Based on the results of the research, the containment treatment affected the 

inoculation of Cercospora capsici fungi because P <0.05. Variety treatment did 

not affect the intensity and incidence of Cercospora leaf spot due to P> 0.05. 

Variety and containment treatment did not affect the weight of the fruit produced. 

 

Containment, Leaf Spot Disease on Chili, C. capsici, Variety 



 

 

 

 

RINGKASAN 

 
REFNA SAPUTRI, Pengaruh varietas pada respon tanaman cabai terhadap 

inokulasi Cercospora capsici (Dibimbing oleh Bambang Gunawan). 

 Tanaman cabai (Capsicum annum L). merupakan salah satu komoditas 

hortikultura penting di Indonesia yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. 

Seiring dengan semakin meningkatnya permintaan cabai oleh masyarakat, 

mendorong para petani untuk membudidayakan tanaman cabai. Penyakit bercak 

daun (Cercospora capsici) merupakan salah satu penyakit tanaman cabai yang 

tumbuh di daerah tropis dan subtropis, dan banyak terdapat di dataran tinggi 

maupun dataran rendah Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

Faktorial (RALF) yang terdiri dari 4 perlakuan. Setiap perlakuan diulang 

sebanyak 5 kali. dan setiap ulangan terdiri dari 3 polybag. Parameter yang diamati 

pada penelitian ini meliputi masa inkubasi, jumlah bercak, luas bercak, insidensi 

penyakit, dan intensitas serangan, dan bobot dari buah cabai. 

 Berdasarkan hasil dari penelitian perlakuan sungkup mempengaruhi 

inokulasi jamur Cercospora capsici karena P<0,05. Perlakuan varietas tidak 

mempengaruhi intensitas dan insidensi penyakit bercak daun Cercospora capsici 

karena P>0,05. Perlakuan varietas dan sungkup tidak tmempengaruhi bobot buah 

yang dihasilkan. 

 

Kata Kunci : Sungkup, Penyakit bercak daun pada cabai, C. capsici, Varietas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Tanaman cabai merah keriting (Capsicum annuum) merupakan salah 

produk pertanian yang bernilai ekonomis yang tinggi dan termasuk ke dalam 

tanaman hortikultura penting di Indonesia. Seiring dengan semakin meningkatnya 

jumlah permintaan cabai oleh masyarakat, mendorong para petani untuk 

membudidayakan tanaman cabai. Cabai rawit (Capsicum frutenscens) merupakan 

salah satu jenis cabai yang banyak dibudidayakan oleh para petani di Indonesia 

(Nurwahyuni, et al., 2015). Menurut Hisworo Ramdani, et al., (2018) Cabai 

merah (Capsicum annuum L.) merupakan sayuran yang memiliki kadar air yang 

cukup tinggi. Sebagian besar produksi cabai di Indonesia dihasilkan dari budidaya 

pertanian rakyat baik dalam skala besar maupun skala kecil. Cabai dapat 

digunakan dalam bentuk buah segar maupun olahan kering sebagai bahan bumbu 

dapur, ramuan obat, kebutuhan industri pangan dan industri rumah tangga. 

Cabai rawit (Capsicum frustescens) merupakan tanaman hortikultura yang 

tergolong dalam suku Solanaceae (terung-terungan). Cabai rawit memiliki bunga 

yang berwarna putih hingga kehijauan dan sering melakukan penyerbukan 

mandiri (Self polination). Selain dapat melakukan penyerbukan secara mandiri, 

cabai rawit dapat melakukan penyerbukan secara silang. Hal ini menjadi salah 

satu faktor yang membedakan cabai rawit (Capsicum frustescens) berbeda dengan 

cabai species yang lain. (Undang et al., 2015). Saat permintaan akan cabai rawit 

terus mengalami peningkatan, hal ini disebabkan karena cabai rawit tidak hanya 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan saja. Kandungan capsaicin yang 

terdapat dalam buah cabai rawit dapat pula digunakan sebagai bahan baku 

kosmetik dan obat-obatan. (Koassi, 2012). Selain itu, menurut Undang et al., 

(2015) cabai rawit memiliki rasa yang lebih pedas jika dibandingkan dengan cabai 

jenis lain serta memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi karena memiliki 

kemampuan untuk hidup selama bertahun-tahun. Namun cabai rawit butuh waktu 

yang lama untuk siap dipanen bisa mencapai kurun waktu 5-6 bulan terhitung 

sejak pindah tanam. 
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Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Pertanian, jumlah 

produksi cabai merah besar di Indonesia pada tahun 22018 adalah sebesar 

1.206.750 ton, sedangkan produksi cabai rawit di Indonesia pada tahun 2018 

adalah sebesar 1.335.608 ton (BPS, 2018). Kebutuhan cabai di Indonesia terus 

mengalami peningkatan setiap tahunnya namun jumlah produksi cabai di 

Indonesia hingga saat ini belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan semua 

masyarakat di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh produksinya yang selalu 

fluktuatif sedangkan tingkat produktivitasnya masih tergolong rendah. Pemilihan 

benih dengan mutu yang minim, kesuburan tanah yang rendah, kultur teknis yang 

kurang tepat, serta terdapat serangan Organisme Penganggu Tumbuhan (OPT) 

merupakan beberapa kendala yang menyebabkan rendahnya produktivitas cabai 

(Warisno dan Dahana, 2010). 

Menurut Bosland dan Votana (2012) salah satu kendala yang 

mengakibatkan rendahnya tingkat produktivotas tanaman cabai disebabkan oleh 

adanya serangan dari Organisme Penganggu Tumbuhan (OPT). Scirtothrips 

dorsalis, Myzus persicae, Bemisia tabaci, Tetranychus urticae, Liriomyza sativa, 

Helicoverpa armigera, dan Spodoptera litura merupakan jenis hama yang umum 

menyerang tanaman cabai (Sarwar, 2012). Penyakit busuk buah antraknosa 

(Colletotrichum capsici), penyakit busuk cabang cabai (Phytopththora capsici), 

penyakit layu fusarium (Fusarium oxysforum), penyakit layu bakteri (Ralstonia 

solanacearum), dan penyakit keriting dan kuning pada daun cabai yang disebakan 

oleh virus merupakan penyakit yang sering ditemukan menyerang tanaman cabai. 

Penyakit layu bakteri (Ralstonia solanacearum), penyakit yang disebabkan oleh 

adanya infeksi virus, dan penyakit bercak daun cabai (Cercospora capsici) 

merupakan penyakit penting yang dapat mengakibatkan kerusakan yang fatal dan 

sering menyerang pada fase vegetatif tanaman (Nsabiyera et al., 2012). 

Penyakit bercak daun (Cercospora capsici) merupakan salah satu penyakit 

tanaman cabai yang tumbuh di daerah tropis dan substropis, dan banyak terdapat 

di dataran tinggi maupun dataran rendah. Jamur Cercospora capsici memiliki 

kemampuan untuk bertahan lama dari musim ke musim. Jamur Cercospora 

capsici ini sering ditemukan terdapat pada sisa-sisa tanaman yang telah terinfeksi 

dan terbawa benih. Penyakit ini umumnya menyerang daun, namun daapt pula 
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menyerang tangkai buah dan batang kecil (Piay et al., 2010). Bhat et al., (2008) 

melaporkan intensitas dari serangan penyakit bercak daun yang disebabkan oleh 

jamur Cercospora capsici mencapai 32-44 %. Kondisi lingkungan yang lembab 

mendukung untuk pertumbuhan jamur dan pemilihan kultur teknis yang kurang 

tepat merupakan hal yang dapat mempengaruhi tingkat intensitas penyakit bercak 

daun. Daun cabai yang mengalami serangan penyakit bercak daun akan 

menimbulkan gejala pada daun berupa bercak-bercak bundar dengan bagian 

tengahnya berwarna abu-abu terang hingga berwarna putih dan pada tepi bercak 

akan berwarna gelap (Reddy, 2010).  

Upaya pengendalian yang telah banyak dilakukan terhadap penyakit 

bercak daun (Cercospora capsici) adalah dengan pemilihan varietas tahan, 

perbaikan drainase, melakukan pengaturan jarak tanam, melakukan pemupukan 

yang berimbang, pergiliran tanaman, penggunaan mulsa penutup tanah baik yang 

bersifat organik atau anorganik, penggunaan pestisida, serta melakukan 

pemusnahan sisa-sisa bagian tanaman yang sakit (Duriat et al., 2007). Namun 

semua pengendalian yang dilakukan tidak semuanya dapat efektif dalam 

mengendalikan penyakit tanaman. Salah satu cara agar pengendalian yang 

dilakukan dapat efektif adalah dengan mempelaari epidemi penyakit. Epidemi 

merupakan sifat dan perkembangan patogen berupa interaksi dengan tanaman 

inang dan lingkungan dalam jangka waktu tertentu. Epidemiologi merupakan ilmu 

yang mempelajari tentang epidemi penyakit. Mempelajari epidemiologi dapat 

menjadi dasar dalam melakukan pengendalian tanaman karena dapat menentukan 

langkah apa saja yang dapat dilakukan untuk meminimalisir dan mengantisipasi 

kerugian yang disebabkan oleh serangan patogen (Nurhayati, 2011). 

Menurut Djawarningsih (2005) memiliki kulit yang dan mempunyai rasa 

yang sangat peda membuat cabai merah keriting memiliki buah yang tidak mudah 

busuk, serta lebih resisten terhadap penyakit dibandingkan dengan cabai jenis 

lainnya. Cabai padang atau pasir merupakan species cabai yang memiliki 

hubungan kekerabatan yang erat. Mampu hidup sepanjang tahun, dapat tumbuh di 

dataran rendah, memiliki nilai ekonomis yang tinggi, serta memiliki tingkat 

resisten yang tinggi terhadap penyakit dan kebusukan buah, yang membuat cabai 

merah keriting  dikenal sebagai kultivar yang memiliki prospek yang bagus. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimanakah respon 

dari masing-masing varietas tanaman cabai terhadap inokulasi jamur 

Cercospora capsici? 

 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini dilakukan memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui respon dari masing-masing varietas tanaman cabai yang 

ditanam terhadap inokulasi dari jamur Cercospora capsici. 

2. Mengetahui respon dari masing-masing varietas tanaman cabai terhadap 

inokulasi jamur Cercospora capsici. 

 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga masing-masing dari varietas cabai akan menunjukkan reaksi yang 

beragam terhadap inokulasi dari jamur Cercospora capsici. 

2. Diduga varietas cabai merah keriting memiliki tingkat kerentanan paling 

rendah pada infeksi Cercospora capsici. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yatu diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan sekaligus dapat memberikan informasi mengenai varietas cabai 

yang memiliki tingkat kerentanan yang rendah terhadap penyakit bercak daun 

yang disebabkan oleh jamur Cercospora capsici. 
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